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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Perkembangan ekonomi saat ini yang sangat pesat tidak bisa lepas dari peranan 

akuntansi. Hal ini dikarenakan akuntansi mampu sebagai penyedia informasi untuk pengambilan 

keputusan dalam ranah ekonomi (Juwita, 2019). Akuntansi merupakan sebuah proses yang 

dimulai dari pengidentifikasian, pencatatan, pengklasifikasian, pengikhtisaran, pelaporan yang 

ditujukan kepada pihak berkepentingan yang dapat menghasilkan informasi guna pengambilan 

keputusan (Saroji, 2021). Akuntansi di dalam organisasi berguna untuk informasi keuangan, 

sehingga dapat terlihat kondisi keuangan serta bagaimana perubahan-perubahannya.  

Pada dasarnya dalam sebuah organisasi proses akuntansi adalah membuat laporan 

keuangan, di mana dalam penyusunannya telah dibuat suatu aturan agar mudah dibandingkan 

dengan perusahaan laindan dengan laporan keuangan periode sebelumnya  (Juwita, 2019). 

Peraturan  akuntansi tersebut dikenal adanya standar yang harus dipatuhi. Standar akuntansi 

disebut juga dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). SAK mengatur persyaratan 

pengakuan, pengukuran dan pengungkapan transaksi spesifik dari peristiwa lain (PSAK No.1 

Bagian 03). Standar akuntansi di Indonesia disebut juga dengan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK). PSAK dibentuk oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) guna mengatur hal-hal 

tentang pembuatan, penyusunan, hingga proses pencatatan dan penyajian data-data akuntansi 

dengan tujuan laporan keuangan menjadi seragam dan mudah dipahami oleh setiap pengguna 

(Lathifa, 2022). PSAK menempatkan pos-pos dipastikan untuk ditempatkan pada posisi yang 
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tepat supaya laporan keuangan tersaji secara berkualitas, dan mudah dipahami oleh pengguna 

sehingga mampu digunakan untuk menilai dan mengevaluasi guna mengambil suatu keputusan 

(Ramanda, 2018). 

 Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 menyatakan 

bahwa perusahaan go public di Indonesia harus memberikan bentuk transparansi laporan 

keuangan perusahaan mengenai aktivitas perusahaan (Sari & Khafid, 2020). Laporan keuangan 

dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk mencari tahu prospek keuangan dan kinerja 

perusahaan. Menurut Azaranza (2020) laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi 

yang dapat digunakan sebagai alat berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu 

perusahaan dengan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan data atau aktivitas tertentu. 

Dalam PSAK, laporan keuangan diatur dalam PSAK No. 1 tentang Penyajian Laporan 

Keuangan.  

Laporan keuangan didefinisikan sebagai sumber informasi bagi pengguna terkait posisi 

keuangan, kinerja keuangan, dan aliran kas masuk serta keluar yang bermanfaat dalam keputusan 

ekonomi (PSAK No.1 Tentang Laporan Keuangan Revisi 2015). Berdasarkan PSAK No.1, 

laporan keuangan harus terdapat beberapa diantaranya laporan posisi keuangan, laporan laba rugi 

komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan, dan 

laporan posisi keuangan pada awal periode. Laporan keuangan sangat penting bagi perusahaan, 

dikarenakan proses terakhir dari siklus akuntansi nantinya akan digunakan sebagai sumber 

informasi bagi pengguna dalam pengambilan keputusan. Hal ini juga dimaksudkan bahwa 

laporan keuangan yang disajikan dapat meyakinkan pengguna bahwa laporan keuangan yang 

disusun sudah sesuai dengan standar yang berlaku. Pengguna laporan keuangan tersebut terdiri 
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dari manajer, investor, karyawan, kreditur, pemasok, pemerintah, masyarakat, dan sebagainya 

(Wantah, 2015).  

Dalam penyajian laporan keuangan merupakan suatu hal yang penting untuk perusahaan 

ketika memberikan informasi kepada berbagai pihak untuk menunjang performa perusahaan 

(Juwita, 2019). Laporan keuangan berkulitas harus disusun oleh setiap perusahaan dikarenakan 

laporan keuangan mampu untuk menilai kinerja perusahaan. Tidak hanya perusahaan swasta 

yang harus membuat laporan keuangan, perusahaan Badan Usaha Miliki Negara (BUMN) pun 

juga harus membuatnya. Pada saat ini keberadaan perusahaan BUMN sangatlah penting bagi 

pemerintah maupun masyarakat Indonesia. BUMN bagi pemerintah merupakan salah satu 

komponen penting dalam hal pembangunan ekonomi, sedangkan bagi masyarakat Indonesia 

BUMN berguna sebagai perusahaan penyedia layanan yang cepat, harga terjangkau dan efisien 

(Febrianti & Fitri, 2020). Sebagai salah satu sumber penerimaan negara, BUMN dituntut dan 

harus mampu untuk memperoleh laba sebesar-sebesarnya. Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia No.19 Tahun 2003, BUMN merupakan sebuah badan usaha yang hampir keseluruhan 

modalnya dimiliki negara melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan negara 

yang dipisahkan. 

Salah satu perusahaan BUMN di Indonesia yaitu PT Industri Kereta Api (Persero) atau 

biasa dikenal dengan PT. INKA. PT. INKA sebagai perusahaan manufaktur kereta api dan telah 

memiliki pengalaman dalam membuat berbagai produk perkerataapian yang diproduksi dengan 

teknologi modern. Tujuan dari PT. INKA yaitu menciptakan produk yang dapat memberikan 

manfaat kepada para pelanggan dengan berbagai keunggulan kompetitifnya. Produk-produk yang 

dihasilkan oleh PT. INKA yaitu terdapat gerbong barang, kereta penumpang baik digunakan 

dalam negeri maupun luar negeri. Dalam pelaksanaan proses kegiatan perusahaan PT. INKA 
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memiliki struktur organisasi guna membantu mencapai tujuan PT. INKA. Struktur organisasi 

tersebut tersusun mulai dari tingkatan atas yaitu direktur utama, direktur divisi, divisi dan setiap 

divisi terbagi menjadi departemen-departemen. Salah satu divisi yang berperan penting dalam 

proses kegiatan usaha PT. INKA yaitu divisi keuangan dan akuntansi. Peran penting divisi 

keuangan dan akuntansi salah satunya yaitu menyusun laporan keuangan PT. INKA.  

Laporan keuangan bagi PT. INKA digunakan sebagai alat penilaian dan evaluasi proses 

kegiatan perusahaan, selain itu juga berguna sebagai dasar untuk dapat menentukan posisi 

keuangan PT. INKA, di mana dengan hasil analisa tersebut pihak-pihak yang berkepentingan 

dapat mengambil suatu keputusan (Putra et al., 2018). Penyusunan laporan keuangan di PT. 

INKA juga berpedoman pada PSAK. Tentunya, ketika penyusunan laporan keuangan, PT. INKA 

menyesuaikan dengan peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh PSAK. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini penulis akan melakukan analisis terkait kesesuaian antara penyajian laporan 

keuangan PT. INKA Tahun 2021 berdasarkan dengan PSAK No.1 mengenai penyajian laporan 

keuangan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah bagaimana penerapan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dalam 

penyajian laporan keuangan pada PT. INKA. 



 

 

5

1.3 Tujuan Magang 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan magang pada penelitian ini untuk 

memahami dan menganalisis bagaimana penerapan SAK dalam penyajian laporan keuangan 

pada PT. INKA. 

`1.4 Manfaat Magang 

Kegiatan magang ini memiliki manfaat kepada beberapa pihak, diantaranya manfaat bagi 

mahasiswa, manfaat bagi universitas, dan manfaat bagi perusahaan. 

1. Bagi Mahasiswa  

a. Dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diterima selama menjalani pendidikan 

di Universitas Islam Indonesia. 

b. Memperdalam ilmu dalam bidang keuangan khususnya akuntansi di perusahaan, 

dengan demikian tahu perbandingan antara pengetahuan di bangku kuliah dengan 

kenyataan di dunia kerja.  

c. Menambah pengalaman dan dapat menyiapkan langkah-langkah yang diperlukan 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. 

d. Kesempatan untuk memperkaya ilmu dan memahami suatu profesi dalam dunia 

kerja. 

e. Melatih mahasiswa untuk menerapkan sikap disiplin dan bertanggung jawab pada 

apa yang menjadi tugasnya. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia 



 

 

6

a. Sebagai bahan evaluasi untuk kampus mengenai keselarasan materi yang 

diajarkan dengan kondisi di dunia kerja.  

b. Menjalin kerjasama antara universitas dengan PT. INKA Persero. 

3. Bagi Dunia Kerja (PT. INKA Persero) 

a. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk lebih mengenal tentang 

perusahaan. 

b. Menjalin kerjasama antara PT. INKA Persero dan Fakultas Bisnis dan Ekonomika 

Universitas Islam Indonesia. 



 

 

7

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

Berdasarkan website resmi iaiglobal.or.id, Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

diterbitkan oleh Dewan Standar Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) dan Dewan 

Standar Syariah Ikatan Akuntan Indonesia (DSAS IAI) serta peraturan regulator pasar 

modal yang ditujukan untuk beberapa entitas yang masuk dalam pengawasannya. SAK 

yang telah diterbitkan tersebut dinyatakan sebagai Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK). 

Selanjutnya, definisi SAK menurut website resmi pajak.com menyatakan bahwa 

SAK merupakan format dan prosedur pembuatan laporan keuangan yang menjadi aturan 

baku penyajian informasi keuangan suatu kegiatan usaha atau perusahaan. Standar 

akuntansi di Indonesia mengacu pada teori skala global yaitu International Financial 

Reporting Stardards (IFRS). Fungsi SAK juga disebutkan bahwa berguna untuk 

keseragaman laporan keuangan, memudahkan penyusunan laporan keuangan, dan 

mempermudah auditor dan pembaca laporan keuangan untuk memahami dan 

membandingkan laporan keuangan di setiap entitas yang berbeda-beda.  

Menurut Munifah (2022) menyatakan bahwa standar akuntansi adalah suatu 

aturan yang berisi metode dan format untuk penyajian laporan keuangan bagi suatu 

kegiatan usaha. Akuntansi memiliki standar dalam penyusunannya, karena hal ini diatur 
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untuk memudahkan memahami informasi terkait laporan keuangan. Oleh karena itu para 

akuntan dan semua pengguna laporan keuangan harus memahami standar akuntansi yang 

berlaku.  

Terdapat empat pilar standar akuntansi di Indonesia menurut Munifah (2022), 

yaitu: 

1. Standar Akuntansi Keuangan (SAK)  

SAK diugnakan oleh badan penanggung jawab publik atau badan yang terdaftar di 

pasar modal atau sedang dalam proses pendaftaran, atau badan usaha yang 

menggunakan dana masyarakat, seperti perusahaan asuransi, bank, dan dana pensiun.  

2. Standar Akuntansi Keuangan Badan Usaha Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-

ETAP) 

SAK-ETAP digunakan oleh badan yang tidak memiliki tanggung jawab publik 

signifikan dalam penyusunan laporan keuangan untuk tujuan umum. SAK-ETAP juga 

berpedoman pada SAK IFRS tapi kegunaannya lebih diutamakan untuk Usaha Kecil 

Menengah (UKM). 

3. Standar Akuntansi Keuangan Syariah (SAK SYARIAH) 

Sesuai dengan namanya standar ini biasanya digunakan oleh badan usaha yang 

berbasis syariah. Standar ini terdiri dari dua bagian, yang pertama terdapat kerangka 

konseptual dan pengungkapan laporan. Yang kedua standar penyajian laporan 

keuangan dan standar khusus transaksi syariah. 

4. Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) 

Standar Akuntansi Pemerintah disebut juga dengan Pernyataan Standar Akuntansi 

Pemerintah (PSAP). SAP ini diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 
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yang didefinisikan sebagai prinsip akuntansi yang telah diatur dan ditetapkan guna 

melakukan penyusunan laporan keuangan yang disajikan untuk pemerintah pusat 

maupun pemerintah daerah. SAP disusun berdasarkan Kerangka Konseptual 

Akuntansi Pemerintah yang dilengkapi oleh Pengantar Standar Akuntansi 

Pemerintahan. 

2.1.2 Definisi Laporan Keuangan  

 Berdasarkan PSAK No. 1 paragraf 09 laporan keuangan diartikan sebagai suatu 

penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Penyajian 

tersruktur ini diartikan bahwa laporan keuangan disajikan secara tersusun sesuai dengan 

urutan dan ketentuan yang berlaku berdasarkan posisi keuangan dan kinerja keuangan di 

setiap perusahaan. 

 PSAK No.1 paragraf 10 memberitahukan bahwa laporan keuangan yang lengkap 

terdiri dari beberapa komponen, seperti:   

a. laporan posisi keuangan pada akhir periode; 

b. laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode; 

c. laporan perubahan ekuitas selama periode; 

d. laporan arus kas selama periode 

e. catatan atas laporan keuangan, berisi kebijakan akuntansi yang signifikan dan 

informasi penjelas lain; 

f. laporan posisi keuangan pada awal periode terdekat sebelumnya ketika entitas 

menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau membuat penyajian 
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kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos dalam 

laporan keuangannya sesuai dengan paragraf 40A-40D. 

Pengertian dari laporan keuangan juga disampaikan oleh Ramanda (2018) yang 

menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir dari siklus akuntansi. 

Akuntansi memiliki siklus yang terdiri dari beberapa proses yang dimulai dari pencatatan, 

penggolongan, peringkasan dan pelaporan.  

Selanjutnya, definisi laporan keuangan menurut Ayem & Nugroho (2020) adalah 

sebuah hasil dari keseluruhan proses transaksai akuntansi yang didalamnya berisi 

informasi mengenai kondisi keuangan. Laporan keuangan juga merupakan bagian yang 

paling penting dari proses pelaporan keuangan. 

Laporan keuangan harus memiliki empat kualitatif pokok dalam penyusunannya 

(Hertati et al., 2020): 

a. Dapat dipahami 

Kualitas penting dari informasi yang ditampung dalam laporan keuangan yaitu 

kemudahannya untuk segera dipahami oleh para pengguna. Dalam hal ini, pengguna 

diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan 

bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi kompleks yang 

seharusnya dimasukkan di dalam laporan keuangan . 

b. Relevan 

Informasi yang tercantum dalam laporan keuangan harus relevan, artinya informasi 

tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna dengan membantu 

mereka dalam mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan. 
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c. Keandalan 

Laporan keuangan harus memuat informasi yang handal (reliable). Informasi 

dikatakan handal apabila terbebas dari pengertian yang menyesatkan, ambigu, 

ataupun kesalahan material dari para pengguna laporan keuangan.  

d. Dapat dibandingkan 

Dapat dibandingkan disini artinya bahwa laporan keuangan harus dapat dipadankan 

antar periode di setiap tahunnya untuk mengidentifikasi (trend) posisi keuangan dan 

kinerja keuangan di perusahaan. 

2.1.3 Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut PSAK No. 1 paragraf 09 menyatakan bahwa tujuan dari adanya laporan 

keuangan berguna untuk menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas 

pemanfaatan sumber daya yang diberikan kepada mereka. Tujuan lainnya yaitu dapat 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas 

yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pengambilan 

suatu keputusan. Selain itu, tujuan dari laporan keuangan yaitu supaya dapat 

dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau dapat idbandingkan 

dengan laporan keuangan perusahaan lainnya. Demi terwujudnya suatu tujuan laporan 

keuangan, maka didalam laporan keuangan terdapat beberapa komponen berikut: 

1. aset; 

2. liabilitas; 

3. ekuitas; 

4. penghasilan dan beban, termasuk keuntungan dan kerugian; 

5. kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik; dan 
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6. arus kas. 

Seluruh informasi yang tertera pada bagian tersebut dan segala informasi dalam catatan 

atas laporan keuangan dapat membantu para pemakai laporan keuangan dalam 

memprediksi arus kas masa depan. 

Menurut Putra et al. (2018) tujuan dari laporan keuangan yaitu menyajikan suatu 

informasi yang menyangkut perubahan posisi keuangan, posisi keuangan dan kinerja 

keuangan yang berguna bagi para pengguna dalam pengambilan keputusan bersifat 

ekonomik serta menunjukkan bentuk pertanggung jawaban manajemen dalam 

pemanfaatan sumber daya. Tujuan laporan keuangan juga disampaikan oleh Juwita 

(2019) bahwa laporan keuangan berguna untuk menyampaikan informasi tentang kondisi 

keuangan perusahaan dalam periode tertentu yang ditujukan kepada para pemangku 

keputusan. Pengguna laporan keuangan selanjutnya dapat menggunakan informasi 

tersebut sebagai dasar dalam memilih alternatif pemanfaatan sumber daya perusahaan 

yang terbatas. Namun, seiring dengan perkembangan kepentingan para pengguna 

informasi maka laporan keuangan diperluas dengan tujuan yaitu: 

1) Membuat keputusan investasi dan kredit. 

2) Menilai prospek arus kas. 

3) Melaporkan sumber daya perusahaan, klaim atas sumber daya tersebut, dan 

perubahan-perubahan didalamnya.  

4) Melaporkan sumber daya ekonomi, kewajiban dan ekuitas para pemilik. 

5) Melaporkan kinerja dan laba perusahaan. 

6) Menilai likuiditas, solvabilitas dan arus dana. 

7) Menilai pengelolaan dan kinerja manajemen. 
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8) Menjelaskan dan menafsirkan informasi-informasi keuangan. 

2.1.4 Komponen Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan yang baku berlaku umum dan biasa dipakai dalam perushaan-

perusahaan yakni (PSAK No. 1): 

1. Laporan Posisi Keuangan 

Informasi yang disajikan dalam laporan posisi keuangan mencakup penyajian jumlah 

pos-pos berikut: 

a) asset tetap; 

b) properti investasi; 

c) ast takberwujud; 

d) asset keuangan (tidak termasuk jumlah yang disajikan pada (e), (h), dan (i); 

e) investasi yang dicatat dengan menggunakan metode ekuitas; 

f) asset biologis dalam ruang lingkup PSAK 69: Agrikultur; 

g) persediaan 

h) piutang usaha dan piutang lain; 

i) kas dan setara kas 

j) total asset yang diklasifikasikan sebagai asset yang dimiliki untuk dijual dan asset 

yang termasuk dalam kelompok lepasan yang diklasifikasikan sebagai dimiliki 

untuk dijual sesuai dengan PSAK 58: Aset tidak lancar yang dikuasai untuk dijual 

dan operasi yang dihentikan; 

k) utang usaha dan utang lain; 

l) provisi; 
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m) liabilitas keuangan (tidak termasuk jumlah yang disajikan dalam (k) dan (l); 

n) liabilitas dan asset untuk pajak kini sebagaimana didefinisikan dalam PSAK 46: 

Pajak Penghasilan; 

o) liabilitas dan asset pajak tangguhan, sebagaimana didefinisikan dalam PSAK 46; 

p) liabilitas yang termasuk dalam kelompok lepasan yang diklasifikasikan sebagai 

dimiliki untuk dijual sesuai PSAK 56; 

q) kepentingan nonpengendali, disajikan sebagai bagian dari ekuitas; dan 

r) modal saham dan cadangan yang dapat diatribusikan kepada pemiliki entitas 

induk. 

2. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 

PSAK No.1 paragraf 81A menyatakan bahwa untuk laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lain merupakan suatu tambahan: 

a) laba rugi; 

b) total penghasilan komprehensif lain; 

c) penghasilan komprehensif untuk periode berjalan, yaitu total laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lain. 

Selanjutnya, pada PSAK No.1 paragraf  81B menyatakan bahwa suatu entitas 

akan menyajikan pos-pos sebagai tambahan dan sebagai alokasi dari laba rugi dan 

penghasilan komprehensif  lain selama periode: 

a) laba rugi selama periode yang dapat ditribusikan kepada: 

(i) kepentingan nonpengendali; dan 

(ii) pemilik entitas induk 
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b) penghasilan komprehensif selama periode yang dapat diatribusikan kepada: 

(i) kepentingan nonpengendali; dan 

(ii) pemilik entitas induk. 

 SAK mensyaratkan untuk bagian laporan laba rugi ditambahkan pos-pos yang 

menyajikan jumlah berikut untuk periode: 

a) pendapatan; 

b) biaya keuangan; 

c) bagian laba rugi dari entitas asosiasi dan ventura bersama yang dicatat 

dengan menggunakan metode ekuitas; 

d) beban pajak; 

e) dikosongkan; 

(ea) jumlah tunggal untuk total operasi yang dihentikan (lihat PSAK 58: 

Aset tidak lancar yang dikuasai untuk dijual dan operasi yang dihentikan); 

f-i) dikosongkan. 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Informasi yang disajikan dalam laporan perubahan ekuitas sebagaimana 

disyaratkan oleh paragraf 10. Laporan perubahan ekuitas mencakup informasi 

sebagai berikut: 

a) total penghasilan komprehensif selama periode berjalan, yang menunjukkan 

secara tersendiri jumlah total yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 

induk dan kepada kepentingan nonpengendali; 
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b) Untuk setiap komponen ekuitas, dampak penerapan retrospektif atau penyajian 

kembali secara retrospektif sesuai dengan PSAK 25: Kebijakan Akuntansi, 

Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan; 

c) Dikosongkan; 

d) Untuk setiap komponen ekuitas, rekonsiliasi antara jumlah tercatat pada awal 

dan akhir periode, secara tersendiri mengungkapkan maisng-masing perubahan 

yang timbul dari: 

(i) laba rugi; 

(ii) penghasilan komprehensif lain; dan 

(iii) transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik, yang 

menunjukkan secara tersendiri kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dan 

perubahan hak kepemilikan atas kepentingan pada entitas anak yang tidak 

menyebabkan hilangnya pengendalian.  

4. Laporan Arus Kas 

 Pada PSAK No.1 paragraf 111 menyatakan bahwa “informasi arus kas 

menyediakan dasar bagi pengguna laporan keuangan untuk menilai kemampuan 

entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas dan kebutuhan entitas dalam 

menggunakan arus kas tersebut”.   

 PSAK No.2 menyatakan bahwa “dalam penyajian laporan arus kas selama 

periode satu tahun setiap entitas harus mengklasifikasikan kegiatan pendanaannya 

ke dalam tiga aktivitas yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas 

pendanaan”.  
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5. Catatan Atas Laporan Keuangan 

 Pada PSAK No.1 bagian 112. catatan atas laporan keuangan: 

a) Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan 

kebijakan akuntansi spesifik yang digunakan sesuai dengan paragraf 117-

124; 

b) Mengungkapkan informasi yang disyaratkan oleh SAK yang tidak 

disajikan di bagian manapun dalam laporan keuangan; dan 

c) Menyediakan informasi yang tidak disajikan di bagian manapun dalam 

laporan keuangan, tetapi informasi tersebut relevan untuk memahami 

laporan keuangan. 

2.2 Kajian Terdahulu 

 Kajian terdahulu merupakan sumber referensi yang digunakan peneliti untuk 

mengembangkan penelitian pada penulisan skripsi ini. Peneliti melihat hasil penelitian 

terdahulu yang telah ditulis oleh beberapa peneliti sebelumnya untuk mengetaui 

bagaimana penerapan PSAK No.1 pada laporan keuangan perusahaan. Peneliti 

mendapatkan banyak refrensi dari karya ilmiah yang dibuat dan diunggah melalui google 

scholar atau platform publikasi lainnya.  

Kajian terdahulu telah dilakukan oleh Wantah (2015) yang berjudul “Analisis 

Penerapan PSAK No.1 Tentang Penyajian Laporan Keuangan pada Perum Bulog Divre 

Sulut dan Gorontalo”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan belum 

sesuai dengan PSAK No.1 dikarenakan hanya menyajikan laporan posisi keuangan dan 

laporan laba rugi yang disajikan setiap bulan dan akhir tahun. 
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 Kajian terdahulu lainnya juga dilakukan oleh Ramanda (2018) yang berjudul 

“Penerapan PSAK No . 1 Tentang Penyajian Laporan Keuangan Pada PT. LMI”. 

Penelitian ini meneliti mengenai penyajian laporan keuangan di PT LMI yang hasilnya 

tidak mengacu pada PSAK No.1. Perusahaan tersebut tidak menyajikan secara lengkap 

komponen yang ada pada PSAK No.1. PT LMI hanya terdapat tiga laporan yaitu laporan 

posisi keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan, sehingga dari 

ketiga laporan tersebut, diantaranya tidak banyak berguna bagi pengguna laporan dan 

kurang berkualitas bagi para pemakai laporan. 

 Selanjutnya, penelitian terdahulu lainnya dilakukan oleh Juwita (2019) yang 

berjudul “Analisis Penerapan PSAK 1 Tentang Penyajian Laporan Keuangan (Studi 

Kasus pada PT. Global Sawit Semesta, Kec. Danau Paris, Kab. Aceh Singkil)”. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa laporan keuangan PT Global Sawit menyajikan belum 

sesuai dengan PSAK No.1. tidak terdapat laporan keuangan lain, seperti laporan laba 

rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 

 Kajian terdahulu terkait penerapan PSAK No.1 juga dipaparkan oleh Safitri 

(2020) yang berjudul “Analisi Penyajian Laporan Keuangan di Perusahaan Food and 

Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Berdasarkan PSAK No.1” . Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 16 perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI 

belum sepenuhnya memenuhi PSAK No.1 dan untuk laporan posisi keuangan, laporan 

laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus 

kas sudah sesuai dengan yang ada di PSAK No.1. 

 Kajian terdahulu yang memiliki topik yang sama pun dilakukan oleh Hotlina 

(2021) yang berjudul “Analisis Penerapan PSAK No.1 Tentang Penyajian Laporan 
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Keuangan pada Perusahaan Industri Makanan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(Studi Kasus PT. Indofood Sukses Makmur Tbk)”. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskritif kualitatif. Hasilnya menunjukkan bahwa laporan keuangan telah sesuai dengan 

PSAK No.1. Sehingga perusahaan tersebut telah mampu menyajikan informasi keuangan 

yang telah sesuai dengan standar dan menyajikan laporan yang berkualitas bagi para 

pemakai laporan.  

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini disusun dengan tujuan untuk 

memudahkan peneliti agar lebih terarah dan terstruktur dalam penulisan penelitian.  

Tujuan lain adanya kerangka konseptual supaya memudahkan para pembaca dalam 

memahami inti dari pemikiran peneliti. Langkah awal dalam penyusunan kerangka 

konseptual ini yaitu menentukan objek yang akan digunakan sebagai bahan penelitian. 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu PT. INKA. Kemudian dilakukan metode 

pemeriksaan secara langsung terhadap dokumen apakah laporan keuangan sudah sesuai 

dengan pedoman Standar Akuntansi Keuangan. Selain pemeriksaan langsung dilakukan 

juga metode wawancara untuk mendapatkan informasi diluar dokumen yang dibutuhkan.  

Hasil dari pemeriksaan ini kemudian disatukan serta diketahui apakah telah mengikuti 

pedoman yang berlaku, sehingga dapat dijadikan pendapat dan bahan analisis dalam 

pembuatan kesimpulan nanti.  
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian  

Metode penelitian merupakan prosedur untuk mendapatkan data atau suatu bentuk usaha 

dalam melakukan penyelidikan yang runtut untuk mencapai tujuan tertentu (Supomo, 2016). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan komparatif. Metode penelitian deskriptif yaitu penelitian untuk menganalisis 

suatu kondisi yang menggambarkan keadaan suatu subjek/objek berdasarkan fakta-fakta 

terknini dari suatu populasi dan nantinya akan dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian 

(Supomo, 2016). Pendekatatan komparatif diartikan dengan melakukan penelitian yang 

dimulai dengan mengumpulkan data lalu diamati, setelah itu dianalisis dan dilakukan 

perbandingan antara penyajian laporan keuangan milik PT. INKA dengan PSAK No.1 

Tentang Penyajian Laporan Keuangan. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian kali ini bertempatan di PT. INKA (Persero) dengan alamat  Jalan Yos Sudarso 

No. 71, Madiun Lor, Kecamatan Manguharjo, Kota Madiun, Jawa Timur. Jangka waktu 

penelitian kurang lebih 3 bulan yang dilakukan mulai dari 12 September 2022 – 23 Desember 

2022. 
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3.3 Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu PT. INKA (Persero) dan lebih khusunya 

yaitu Divisi Keuangan dan Akuntansi, untuk objek dalam penelitian ini yang digunakan 

adalah laporan keuangan PT. INKA (Persero) tahun 2021 . 

 

3.4 Sumber dan Data Penelitian 

Siregar et al. (2022) menyatakan bahwa dalam penelitian digunakan dua sumber data 

adalah:  

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang sumbernya berasal dari internal perusahaan dan didapatkan 

secara langsung. Data primer juga dapat diperoleh dari pihak pertama yang biasanya 

melalui hasil dari wawancara. Dalam penelitian ini menggunakan data primer berupa 

hasil wawancara bersama karyawan divisi akuntansi di PT. INKA mengenai penyajian 

laporan keuangan PT. INKA tahun 2021. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang bersumber dari pihak eksternal yang didapat melalui 

referensi dari luar, baik artikel, jurnal dan lainnya. Dengan kata lain, data yang 

dikumpulkan biasanya berupa arsip resmi yang dimiliki oleh PT. INKA Persero. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan proses yang dilakukan untuk memperoleh data-

data yang diperlukan oleh peneliti. Penelitian ini akan menggunakan tiga teknik 

pengumpulan data, yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan mengamati objek secara 

langsung (Juwita, 2019). Pengamatan tidak terstruktur dilakukan pada awal penelitian 

ini. Setelah observasi pertama dapat diketahui keadaan perusahaan sehingga peneliti 

dapat menentukan tujuan penelitian. Setelah menentukan tujuan penelitian, langkah 

selanjutnya adalah observasi terstruktur. Observasi terstruktur ini merupakan 

observasi yang dilakukan secara sistematis berdasarkan objek yang diamati, seperti 

waktu dan tempat penelitian, kemudian dikaitkan dengan pengumpulan data 

selanjutnya.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang dilakukan melalui interaksi 

dengan memberikan pertanyaan secara langsung terhadap informan (Putra et al., 

2018). Sehingga nantinya untuk mendapatkan informasi yang diharapkan dalam 

metode ini akan terdapat seorang pewawancara, responden atau narasumber, dan 

bahan matero atau materi wawancara. Dalam penelitian ini dilakukan wawamcara 

dengan pihak yang bersangkutan terutama karyawan yang bekerja pada divisi 

keuangan dan akuntansi di PT. INKA. Uraian dari pertanyaan yang akan ditanyakan 

terhadap pegawai INKA bagian akuntansi dan keuangan tersebut adalah: 

a. Identifikasi subjek (PT. INKA Persero) 

1.  Apa dasar pengukuran dan penyajian laporan di PT. INKA Persero? 

2.  Apa standar akuntansi yang digunakan? 

3.  Mulai kapan menggunakan standar akuntansi tersebut? 
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4.  Selama menggunakan standar tersebut sebagai acuan penyusunan apakah 

terdapat kendala dalam penerapannya? 

b. Laporan posisi keuangan  

1. Apakah penyusunan laporan keuangan disusun berdasarkan aturan yang 

berlaku dan dapat dipergunakan untuk pihak yang berkepentingan dalam 

evaluasi kinerja?  

2. Dalam penyusunan laporan apakah sudah menunjukkan perbandingan 

dengan tahun sebelumnya? 

3. Dalam penggunaan judul untuk laporan posisi keuangan apakah telah 

sesuai dengan yang ada di PSAK?  

4. Nominal apa yang digunakan dalam penyajian yang terdapat di laporan 

posisi keuangan?  

5. Apakah 3 bagian penting (aset, liabilitas dan ekuitas) telah disebutkan 

dalam laporan posisi keuangan?  

c. Laporan laba rugi  

1. Dalam penggunaan judul untuk laporan laba rugi apakah telah sesuai 

dengan yang ada di PSAK?  

2. Nominal apa yang digunakan dalam penyajian yang terdapat di laporan 

laba rugi?  

3. Di dalam laporan laba rugi apakah sudah menggunakan istilah pencatatan 

“pendapatan dan beban”? 

d. Laporan perubahan ekuitas 
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1. Dalam penggunaan judul untuk laporan perubahan ekuitas apakah telah 

sesuai dengan yang ada di PSAK?  

2. Nominal apa yang digunakan dalam penyajian yang terdapat di laporan 

perubahan ekuitas?  

3. Di dalam laporan perubahan ekuitas apakah sudah menunjukkan 

perubahan di setiap komponennya dan menunjukkan perbandingan dengan 

tahun sebelumnya? 

e. Laporan arus kas 

1. Dalam penggunaan judul untuk laporan arus kas apakah telah sesuai 

dengan yang ada di PSAK?  

2. Nominal apa yang digunakan dalam penyajian yang terdapat di laporan 

arus kas?  

3. Metode apa yang digunakan dalam penyajian laporan arus kas? 

f. Catatan atas laporan keuangan  

1. Dalam penyajian catatan atas laporan keuangan apakah telah disusun 

sesuai dengan ketetapan yang berlaku? 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode untuk memperoleh informasi melalui pemeriksaan 

langsung terhadap suatu objek (Putra et al., 2018). Nantinya, teknik dokumentasi 

dalam penelitian ini dapat menunjang keberlangsungan penelitian serta memberikan 

bukti kebenaran terhadap hasil wawancara yang telah dilakukan. Penelitian ini akan 

menggunakan laporan keuangan PT. INKA untuk bahan dokumentasi. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Analisi data dapat diartikan sebagai proses mencari dan mengurutkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber yang nantinya dibuat kesimpulan sehingga dapat 

dipahami dan dinformasikan kepada para pembaca. Analisis data yang dilakukan adalah 

dengan menggunakan metode: 

1. Deskriptif 

Metode deskriptif merupakan metode yang dilakukan dengan mengumpulkan, 

menyusun, serta menganalisis data untuk mendapatkan keterangan lengkap. 

2. Komparatif 

Metode komparatif merupakan teknik analisi data dengan mengambil kesimpulan dari 

perbandingan teori dengan praktik yang terjadi di dalam perusahaan. 
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BAB IV 

PELAKSANAAN PROGRAM MAGANG 

 

4.1 Profil PT. INKA (Persero) 

PT Industri Kereta Api (persero) atau yang dikenal dengan PT. INKA merupakan 

salah satu BUMN yang didirikan pada tanggal 18 Mei 1981. Perusahaan ini merupakan 

balai jasa lokomotif uap yang dikembangkan oleh PJKA. Balai tersebut berlokasi di 

Madiun. PT. INKA terus mengalami perkembangan, dimulai dengan lokomotif bertenaga 

uap hingga menjadi industri manufaktur pada sektor kereta api modern. Kegiatan yang 

sekarang dilaksanakan juga ikut berkembang mulai dari produk dan jasa kereta api 

hingga transportasi yang memiliki value tinggi. Pelaksanaan kegiatan magang berlokasi 

di:  

Nama Perusahaan : PT Industri Kereta Api (Persero)  

Alamat Kantor Pusat : Jl. Yos Sudarso No. 71 Madiun, Jawa Timur, Indonesia 

Kode Pos  : 63122 

Website  : https://www.inka.co.id/  

  PT. INKA merupakan perusahaan BUMN yang bertujuan menciptakan produk 

yang yang sangat baik untuk diberikan kepada kustomer melalui keunggulannya. PT. 

INKA menjadi jawaban atas kebutuhan transportasi yang handal, efisien dan aman. Hal 

ini dikarenakan PT. INKA menjadi perusahaan sarana kereta api yang memiliki integritas 

tinggi serta memiliki pengalaman dalam memproduksi beraneka produk perkeretapian 
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yang berkualitas dengan rancangan teknologi yang tepat dan sesuai kebutuhan konsumen 

dengan memenuhi standar industri yang ketat..  

 PT. INKA memproduksi mulai dari gerbong barang hingga kereta penumpang 

yang telah digunakan baik dalam negeri maupun luar negeri. PT. INKA sudah 

mengembangkan beberapa bagian kereta dengan spesifikasi yang telah disesuaikan 

dengan kebutuhan customer seperti bogie dan AC. Kegiatan Usaha PT. INKA terdiri dari 

beberapa kegiatan yaitu, manufaktur saranan kereta api, konstruksi pengadaan rekayasa, 

service & retail, jasa rehabilitasi atau retrofit sarana kereta api, dan jasa enjinering dan 

desain kereta api. 

Visi dan Misi Perusahaan 

Visi: 

Menjadi perusahaan manufaktur dan bisnis terkait yang memberikan solusi 

terpadu untuk sistem transportasi darat yang berkelanjutan  

Misi: 

1. Membangun manufaktur sistem transportasi dan ekosistem industri dalam rangka 

mendukung kemajuan industri nasional. 

2. Menciptakan solusi transportasi terpadu dalam sistem transportasi masal, angkutan 

barang & komoditas.  

3. Memperluas pasar baik dalam negeri maupun luar negeri dan memperbanyak 

spektrum produk. 
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4. Sebagai pusat kompetensi dalam industri transportasi darat yang mampu menyerap, 

mengimplementasikan, dan membagikan ilmunya untuk peningkatan kompetensi 

SDM. 

Nilai-Nilai Perusahaan 

 Integritas 

Satunya kata, pikiran, dan perbuatan dengan tetap berlandaskan pada kepentingan 

perusahaan. 

 Mutu 

Mampu memberikan kinerja lebih dari standar. 

 Profesional 

Mampu memberikan hasil pekerjaan sesuai dengan kualitas di bidang tertentu 

dengan keahlian yang sesuai dengan tuntutan bidang tersebut.  

 

4.2 Sejarah Berdirinya PT. INKA (Persero) 

 Sejarah berdirinya PT. INKA (Persero) berawal dari pengalihfungsian Balai Yasa 

Lokomotif Uap Madiun yang bertransformasi menjadi pabrik kereta api, guna melaksanakan 

petunjuk dari kebijakan yang telah digariskan dalam berbagai Peraturan dan Keputusan. Secara 

resmi, PT. INKA sebagai salah satu cara penyerahan pekerjaan pabrik kereta api PJKA kepada 

manajemen PT. INKA di tanggal 29 Agustus 1981.  

Proses pembinaan dan kepemilikan saham entitas mulai dari pembinaan teknis oleh 

Departemen Perhubungan dari 1981 hingga 1989, yang kemudian beralih kepada BPIS hingga 

1998. Kemudian dialihkan kepada Menteri Negara BUMN. Selanjutnya dengan adanya 

perubahan status Badan Pengelola Industri Strategis (BPIS) menjadi holding company bernama 
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PT Bahana Pakarya Industri Strategis (Persero), PT. INKA (Persero) yang menjadi salah satu 

BadanUsaha Milik Negara yang masuk dalam kategori industri strategis, berubah dari status 

dari PT (Persero) Industri Kereta Api menjadi Perusahaan terbatas PT Industri Kereta Api. 

Perubahan status ini dituangkan di dalam akta Notaris Toety Juniarto, SH No. 76 tanggal 17 

September 1998 dan pada 1998 saham berserta pembinaan teknis beralih dari Menteri 

Keuangan ke PT Bahana Pakarya Industri Strategis (BPIS). Kemudian PT BPIS dibubarkan 

pada 2002 sekarang  PT. INKA (Persero) dikelola oleh kementrian BUMN. 

Pengelolaan PT. INKA (Persero) oleh Kementerian BUMN ini tertera dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No. 52 Tahun 2002 tentang Penyertaan Modal Negara Republik 

Indonesia. PT. INKA hingga menjadi salah satu perusahaan BUMN sebagai persahaan kereta 

api pertama dan terbesar di kawasan Asia Tenggara. Selain di Madiun, untuk mendekatkan diri 

dengan para pemangku  kepentingan PT. INKA (Persero) mendirikan Kantor Perwakilan yang 

berada di Jakarta. 

 

4.3 Aktivitas Magang 

Kegiatan magang yang berlangsung di PT. INKA (Persero) Madiun dilaksanakan selama 

tiga bulan yang berlangsung mulai dari tanggal 12 September hingga 23 Desember 2022. 

Magang dilaksanakan lima hari kerja Senin-Jumat dengan jam kerja mulai pukul 07.30 WIB 

hingga 16.30 WIB. Penempatan magang yang penulis dapatkan yaitu di divisi keuangan dan 

akuntansi. Pada divisi keuangan dan akuntansi terbagi lagi menjadi beberapa departemen yaitu 

departemen verifkasi dan anggaran, departemen perbendaharaan dan pendanaan, selanjutnya 

yaitu departemen perpajakan dan akuntansi. Pada setiap departemen terdiri dari senior manager, 

manager dan staff. Dari divisi akuntansi dan keuangan yang terdiri dari beberapa departemen ini 
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dipimpin oleh general manager yang bertugas sebagai penanggung jawab serta pengendali atas 

seluruh kegiatan di divisi keuangan dan akuntansi. 

Selama pelaksanaan magang di PT. INKA (persero) penulis mengerjakan berbagai hal 

dengan baik terkait dengan keuangan. Di awal pelaksanaan magang terlebih dahulu penulis 

mempelajari mengenai profil PT. INKA (persero) kemudian di hari pertama magang penulis 

diberikan modul kode akuntansi yang digunakan dalam penulisan di system SAP. Hal ini 

bertujuan agar penulis mempunyai gambaran mengenai kode apa saja yang terdapat di dalam 

system SAP.  

Beberapa kegiatan yang sering penulis lakukan yaitu scan dokumen, scan dokumen ini 

berguna untuk keperluan arsip perusahaan. Arsip perusahaan ini nantinya dapat digunakan 

sebagai bukti ataupun keperluan untuk kepentingan audit. Kemudian terdapat kegiatan list 

dokumen, list dokumen ini merupakan kegiatan pemberian nama pada dokumen hasil scan yang 

akan disimpan di ruang arsip. List dokumen sangat penting karena dengan begitu dokumen akan 

tertata sesuai aturan yang berlaku sehingga ketika proses pencarian dokumen akan lebih mudah. 

Selanjutnya ekspedisi dokumen, ekspedisi dokumen ini merupakan kegiatan mengantar surat 

yang telah terverifikasi oleh departemen verifikasi. Beberapa surat yang masuk akan diverfikasi 

terlebih dahulu di bagian verfikasi kemudian setelah lolos proses verifikasi dapat lanjut ke tahap 

lainnya di divisi yang berbeda. Setelah proses di bagian keuangan telah selesai dokumen 

dikembalikan lagi kepada divisi yang bersangkutan untuk pelaksanaan kegiatan yang terdapat di 

dokumen tersebut.  

Selain beberapa kegiatan di atas berikut merupakan tabel kegiatan lain yang penulis 

lakukan selama magang di PT. INKA (persero): 
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Tabel 4.1 Kegiatan Pelaksanaan Program Magang di PT. INKA (Persero) 

Minggu/Tanggal Kegiatan 
1 September 2022 Pengumpulan berkas untuk kelengkapan magang di INKA serta terdapat 

pembekalan melalui zoom mengenai materi magang serta peraturan saat 
kegiatan magang di PT. INKA berlangsung.   

Minggu ke-1/12-16 September 
2022 

 Penyesuaian diri dengan lingkungan kerja di tempat magang. 
 Perkenalan ke divisi dan karyawan bagian keuangan dan 

akuntansi.  
 Dijelaskan mengenai jobdesc masing-masing staff, tata tertib dan 

peraturan di divisi akuntansi, serta gambaran mengenai pekerjaan 
yang nantinya akan dikerjakan selama kegiatan magang 
berlangsung.  

 Mempelajari mengenai kebijakan dan prosedur keuangan serta 
pedoman kode akun yang digunakan dalam penulisan di laporan 
keuangan PT. INKA. 

Minggu ke-2/19-23 September 
2022 

 Mengamati dan bertanya kepada staff akuntansi yang sedang 
melakukan pekerjaan terkait dengan jobdesc masing-masing. 

 Mempelajari mengenai profil perusahaan dan pedoman kebijakan 
akuntansi 

Minggu ke-3/26-30 September 
2022 

 Rekonsiliasi beban umum bulan September dan rekonsiliasi 
accrual open 

 Scan dokumen jurnal voucher  

Minggu ke-4/3-7 Oktober 2022  Scan dokumen untuk keperluan audit 
 Membantu menyelesaikan laporan bulanan dalam hal koreksi dan 

input ke dalam tabel.  

Minggu ke-5/10-14 Oktober 2022  Membantu membuat arsip jurnal voucher yang telah didownload 
dan dicetak sebelumnya dari software SAP ke dalam excel dan di 
list. 

Minggu ke-6/17-21 Oktober 2022  Membantu list arsip pada tahun 2014 dan 2021.  

Minggu ke-7/24-28 Oktober 2022  Scan dokumen  
 Rekonsiliasi  

Minggu ke-8/31-4 November 2022  Membantu rekonsiliasi laporan bulanan dan input ke dalam tabel 
excel.   

Minggu ke-9/7-11 November 2022  Combine voucher  
 Ekspedisi dokumen 

Minggu ke-10/14-18 November 
2022 

 Arsip jurnal voucher di ruang arsip akuntansi  

Minggu ke-11/21-25 November 
2022 

 Membantu mengerjakan laporan kinerja keuangan anak 
perusahaan dan afiliasi 

Minggu/Tanggal Kegiatan 
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Minggu ke-12/28-2 Desember 
2022 

 Realisasi biaya operasional Oktober  

Minggu ke-13/5-9 Desember 2022  Membantu melakukan jurnal kasbon dan  
 Ekspedisi dokumen  

Minggu ke-14/12-16 Desember 
2022 

 Scan dokumen jurnal voucher 
 List arsip jurnal voucher 

Minggu ke-15/19-23 Desember 
2022 

 Menggabungkan dokumen kasbon bertahap 
 List arsip jurnal voucher 

 

4.4 Hasil Penelitian 

4.4.1 Aspek-aspek PSAK No.1 pada Laporan Keuangan PT. INKA 

a. Penyajian secara wajar dan kepatuhan terhadap standar akuntansi 

PSAK No. 1 mensyaratkan laporan keuangan disajikan secara wajar, seperti yang 

disyaratkan oleh perusahaan bahwa laporan keuangannya memenuhi persyaratan 

dalam Standar Akuntansi Keuangan membuat pernyataan publik tentang kepatuhan. 

PT Laporan keuangan. INKA yang disajikan telah memenuhi persyaratan 

tersebut, yaitu telah menyajikan laporan keuangan secara benar dan wajar sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku. PT. INKA juga telah mengeluarkan 

pernyataan publik terkait kepatuhan terhadap peraturan tersebut. 

 

Gambar 4.1 Pernyataan kepatuhan 
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b. Kelangsungan usaha (going concern) 

PSAK No. 1 juga menjelaskan persyaratan penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan pada asumsi yang relevan. Jika perusahaan tidak berniat untuk 

melikuidasi atau menghentikan operasinya. 

Laporan keuangan di PT. INKA disusun dengan mempertimbangkan 

kelangsungan usaha dan tidak bermaksud untuk melikuidasi atau menghentikan 

operasi perusahaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang ada pada catatan atas 

laporan keuangan PT. INKA, bahwasannya Laporan keuangan konsolidasian dibuat 

dengan dasar asumsi going concern dan akrual basis, yang dimodifikasi oleh revaluasi 

tanah, kecuali yang menggunakan cash basis. 

 

Gambar 4.2 Pernyataan kelangsungan usaha 

c. Dasar akrual akuntansi 

PSAK nomor 1 juga merinci persyaratan bagi perusahaan untuk menyusun 

laporan keuangan, kecuali bahwa informasi arus kas harus disusun berdasarkan acrual 

basis di mana pendapatan perusahaan diakui pada saat terjadi transaksi.  

 PT. INKA dalam penyajian laporan keuangan sudah menggunakan dasar akrual 

akuntansi. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang ada pada catatan atas laporan 
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keuangan PT. INKA, bahwasannya Laporan keuangan konsolidasian dibuat dengan 

dasar asumsi going concern dan akrual basis, yang dimodifikasi oleh revaluasi tanah, 

kecuali yang menggunakan cash basis. Dasar pengukuran yang digunakan yaitu 

konsep biaya perolehan, yang mengecualikan akun-akun tertentu berdasarkan 

pengukuran laiinya sebagaimana yang terdapat pada kebijakan akuntansi masing-

masing akun. Biaya perolehan pada dasarnya mengunakan nilai wajar imbalan yang 

diberikan pada pemerolehan aset. Laporan arus kas konsolidasian disajikan 

menggunakan metode langsung dengan dikelompokannya arus kas dalam aktivitas 

operasi, investasi dan pendanaan. 

 

Gambar 4.3 Pernyataan dasar akrual 

d. Materialitas, agregasi dan saling hapus 

 PSAK No. 1 mensyaratkan setiap item material disajikan secara terpisah dalam 

laporan, sedangkan item non material digabungkan dengan item serupa lainnya dan 

tidak perlu disajikan secara terpisah. PSAK No. 1 selanjutnya mengatur bahwa aset 

dan liabilitas, serta pendapatan dan beban, tidak dapat saling hapus kecuali 

disyaratkan atau disahkan oleh SAK lain. 
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 PT. INKA menyebutkan dalam catatan atas laporan keuangan instrumen saling 

hapus keuangan. Instrumen ini menetapkan bahwa aset keuangan dan liabilitas 

keuangan saling hapus dan nilai bersihnya diakui dalam laporan posisi keuangan 

ketika terdapat hak yang mengikat secara hukum untuk saling hapus jumlah yang 

diakui dan terdapat hak untuk memulihkan aset dan menyelesaikan liabilitaspada saat 

yang bersamaan.  

 

Gambar 4.4 Pernyataan instrumen keuangan saling hapus 

e. Informasi komparatif 

PSAK No. 1 mensyaratkan pengungkapan informasi komparatif untuk setiap 

informasi atau angka kuantitatif dalam laporan keuangan yang relatif terhadap 

periode sebelumnya. PSAK No. 1 juga mensyaratkan bahwa informasi komparatif 

diungkapkan dan informasi deskriptif diungkapkan jika relevan dengan pemahaman 

laporan keuangan periode berjalan. 

Penyajian Laporan Tahunan PT. INKA memberikan informasi komparatif dalam 

setiap komponen laporan keuangannya. Perbandingan yang dilakukan yaitu antara 

tahun 2021 dengan tahun 2020. 
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Gambar 4.5 Informasi komparatif 

f. Konsistensi penyajian 

PSAK No.1 mengatur bahwa untuk penyajian dan klasifikasi pos-pos laporan 

keuangan harus konsistes antar periode. Namun, PSAK No.1 mengizinkan perubahan 

penyajian dan klasifikasi jika perubahan tersebut melibatkan hal berikut: 

 Akan menghasilkan penyajian yang lebih tepat; atau 

 Disyaratkan oleh SAK atau interpretasi 

Dalam laporan keuangannya PT. INKA sudah sesuai dengan aturan PSAK No. 1 

telah konsisten dalam menyajikan dan mengklasifikasikan unsur-unsur laporan 

keuangan. Konsisten penyajiannya dapat dilihat dalam akun-akun yang sesuai dari 

laporan keuangan 2020 dan laporan keuangan 2021. 
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Gambar 4.6 Konsistensi penyajian 

4.3.2 Laporan Keuangan 

PT. INKA (Persero) dalam penyajian laporan keuangannya disusun berdasarkan 

PSAK No.1 sebagai acuan dasar penyajian laporan keuangan perusahaan. Laporan 

keuangan konsolidasian PT. INKA disebutkan dalam catatan atas laporan keuangan 

bahwasannya PT. INKA telah menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK di 

Indonesia yang mencakup Pernyataan dan Interpetrasi yang dikeluarkan oleh Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK).  

Jika dilihat dari laporan keuangan PT. INKA Tahun 2021 yang telah diaudit oleh 

auditor Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan menunjukkan 

bahwa laporan keuangan PT. INKA menyajikan laporan posisi keuangan, laporan laba 
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rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian,  laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Jika dilihat dari laporan keuangan 

PT. INKA yang telah disajikan maka telah sesuai dengan komponen lengkap laporan 

keuangan yang terdapat dalam PSAK No.1 Tentang penyajian Laporan Keuangan. 

Laporan keuangan PT. INKA tersaji pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.7 Laporan Posisi Keuangan PT. INKA 



 

 

40

 

Gambar 4.8 Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain PT. INKA 

 

Gambar 4.9 Laporan Perubahan Ekuitas PT. INKA  
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Gambar 4.10 Laporan Arus Kas PT. INKA  
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Gambar 4.11 Catatan atas Laporan  Keuangan  PT. INKA  

Jadi, dari lima komponen laporan keuangan tahun 2021 yang telah disajikan oleh PT. 

INKA menunjukkan bahwa PT. INKA telah menyajikan laporan keuangan sesuai dengan 

komponen PSAK No.1 tentang penyajian laporan keuangan.   

4.3.3 Analisis Penyajian Laporan Keuangan PT. INKA 

1. Laporan Posisi Keuangan 

Judul laporan posisi keuangan PT. INKA sudah sesuai dengan PSAK No.1 

bahwasannya harus terdapat “Per 31 Desember 2021” dan juga perusahaan telah 
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menyatakkan bahwa nominal disajikan dalam rupiah. Hal ini menunjukkan bahwa 

laporan posisi keuangan PT. INKA telah sesuai dengan PSAK No.1.  

PSAK No. 1 mengatur bahwa dalam laporan posisi keuangan berisi bagian-bagian 

berikut aset, liabilitas dan ekuitas. PT. INKA telah menyajikan laporan posisi 

keuangan dengan menyebutkan tiga bagian tersebut sehingga sesuai dengan PSAK 

No.1. 

PSAK No.1 mengatur tentang penulisan urutan asset berdasarkan likuiditas, serta 

batasanyang diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan. Aset PT. INKA 

terbagi menjadi dua, yaitu asset lancar dan asset tidak lancar. Aset lancar PT. INKA 

diurutkan mulai dari kas dan setara kas, piutang usahan piutang lain-lain, dan 

persediaan.  

Penyajian liabilitas sesuai dengan PSAK No.1 adalah diurutkan berdasarkan 

tanggal jatuh tempo, diklasifikasikan menurut liabilitas jangka pendek dan liabilitas 

jangka panjang dan diungkapkan ke dalam catatan atas laporan keuangan. Liabilitas 

PT. INKA dikelompokkan menjadi liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka 

panjang.  

Ekuitas PT. INKA terbagi menjadi beberapa nama akun seperti modal saham, 

surplus revaluasi, dan jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik induk. 

Jika dianalisis dan dievaluasi laporan perubahan posisi keuangan PT. INKA dengan 

PSAK No.1 dapat disimpulkan bahwa laporan posisi keuangan yang disajikan PT. 

INKA sudah sesuai PSAK No. 1. 
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Gambar 4.12 Laporan Posisi Keuangan PT. INKA 

2. Laporan Laba Rugi dan Komprehensif Lain 

Penggunaan judul pada laporan laba rugi dan komprehensif lain PT. INKA sudah 

mematuhi PSAK No.1 bahwasannya harus terdapat “Untuk tahun yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2021” dan juga perusahaan telah menyatakkan bahwa nominal 

disajikan dalam rupiah.  

PSAK No.1 menyebutkan bahwa pada laporan laba rugi harus menggunakan 

istilah “pendapatan” dan “beban”. PT. INKA menyajikan laporan laba rugi dan 

komprehensif lain dengan menyebutkan “pendapatan dan beban”. Beban pada PT. 

INKA seperti beban pokok pendapatan, beban penjualan, beban umum dan 

administrasi, beban keuangan dan beban lainnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
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laporan laba rugi dan komprehensif lain PT. INKA telah disajikan sesuai dengan 

PSAK No.1. 

 

Gambar 4.13 Laporan Laba Rugi dan Komprehensif Lain PT. INKA 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Judul laporan perubahan ekuitas PT. INKA telah berdasarkan dengan PSAK No.1 

bahwasannya harus terdapat “Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2021” dan juga perusahaan telah menyatakkan bahwa nominal disajikan dalam 

rupiah.  
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Laporan perubahan ekuitas disajikan bertujuan untuk menunjukkan perubahan-

perubahan di setiap komponen ekuitas. PT. INKA menyajikan laporan perubahan 

ekuitas konsolidasian tahun 2021 dengan melakukan perbandingan tahun 2020. 

Komponen yang dimasukkan PT. INKA ke dalam laporan ekuitas yaitu modal saham, 

surplus revaluasi, kepentingan non-pengendali, dan jumlah ekuitas. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwasannya laporan perubahan ekuitas yang disajikan PT. INKA sudah 

sesuai dengan aturan PSAK No.1. 

 

Gambar 4.14 Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasian PT. INKA 

4. Laporan Arus Kas 

Judul laporan arus kas PT. INKA sudah sesuai dengan PSAK No.1 bahwasannya 

harus terdapat “Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021” dan juga 

perusahaan telah menyatakkan bahwa nominal disajikan dalam rupiah. Hal ini 

menunjukkan bahwa laporan arus kas PT. INKA telah sesuai dengan PSAK No.1 

bagian 111 yang dinyatakan dalam PSAK No.2: Laporan Arus Kas.  

PT. INKA menyajikan laporan arus kas konsolidasian pada tahun 2021 dengan 

membagi menjadi arus kas dari aktivitas operasi, arus kas dari aktivitas investasi dan 
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arus kas dari aktivitas pendanaan. PT. INKA juga menyajikan laporan arus kas 

dengan menggunakan metode langsung. Jadi, kesimpulannya PT. INKA menyajikan 

laporan arus kas sesuai dengan PSAK No.1 bagian 111 yang dinyatakan dalam PSAK 

No.2: Laporan Arus Kas.  

 

Gambar 4.15 Laporan Arus Kas Konsolidasian PT. INKA 

5. Catatan atas Laporan Keuangan 

PSAK No.1 menyebutkan bahwa penyajian Catatan Atas Laporan Keuangan 

harus disusun dengan ketetapan (1) Umum, yaitu gambaran umum mengenai profil 

perusahaan. Hal ini telah disajikan pada bagian utama yaitu pendirian dan informasi 

umum PT. INKA, susunan pengurus, entitas anak. (2) Pengungkapan Kebijakan 

Akuntansi yang digunakan perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan. 
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Pengungkapan terdiri dari  catatan atas laporan keuangan yaitu ikhtisar kebijakan 

akuntansi penting seperti pernyataan kepatuhan, dasar penyusunan laporan keuangan 

konsolidasian, prinsip-prinsip konsolidasian, investasi pada entitas asosiasi, 

instrument keuangan. (3) penjelasan rincian nominal yang disajikan dalam laporan 

keuangan secara otomatis. Hal ini telah dijelaskan pada setiap laporan keuangan 

seperti kas dan setara kas, piutang usaha, persediaan, uang muka pembelian, beban 

dibayar di muka, dan sebagainya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa catatan atas laporan 

keuangan yang disajikan PT. INKA sudah sesuai dengan yang diatur PSAK No.1. 

 

Gambar 4.16 Catatan Atas Laporan Keuangan PT. INKA 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

mengemukakan kesimpulan bahwa laporan keuangan di PT. INKA telah menyajikan dengan 

lengkap sesuai komponen yang di syaratkan oleh SAK tentang penyajian laporan keuangaan. PT. 

INKA menyajikan informasi keuangan yang terdiri dari laporan posisi keuangan konsolidasian, 

laporan laba rugi dan komprehensif lain konsolidasian, laporan perubahan ekuitas konsolidasian, 

laporan arus kas konsolidasian dan catatan atas laporan keuangan. Laporan Keuangan PT. INKA 

Tahun 2021 sudah menyajikan dengan berkualitas dan sudah sesuai dengan ketetapan SAK 

tentang penyajian laporan keuangan dan pada laporan arus kas juga telah sesuai dengan 

informasi lengkapnya yang telah disusun dalam PSAK No.2 tentang laporan arus kas. Laporan 

keuangan yang disajikan PT. INKA juga tidak terdapat masalah atau kekurangan jika 

dibandingkan dengan SAK  tentang penyajian laporan keuangan.  

5.2 Saran 

1. PT. INKA tetap selalu mempertahankan kualitas laporan keuangan di masa yang akan 

datang dan selalu menyajikan sesuai Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan referensi lain yang lebih 

spesifik serta relevan sesuai dengan topik penelitian, hal ini akan membuat validitas hasil 

penelitian lebih meningkat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Curriculum Vitae (CV) 
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Lampiran 2: Hasil wawancara 

a. Identifikasi subjek (PT. INKA Persero) 

1.  Apa dasar pengukuran dan penyajian laporan di PT. INKA Persero? 

PSAK 

2.  Apa standar akuntansi yang digunakan? 

PSAK 

3.  Mulai kapan menggunakan standar akuntansi tersebut? 

Sejak tahun 2012 

4.  Selama menggunakan standar tersebut sebagai acuan penyusunan 

apakah terdapat kendala dalam penerapannya? 

Tidak  

b. Laporan posisi keuangan  

1. Apakah penyusunan laporan keuangan disusun berdasarkan aturan yang 

berlaku dan dapat dipergunakan untuk pihak yang berkepentingan dalam 

evaluasi kinerja?  

Iya, disusun berdasarkan aturan yang berlaku 

2. Dalam penyusunan laporan apakah sudah menunjukkan perbandingan 

dengan tahun sebelumnya? 

Iya disusun dengan membandingkan dengan tahun sebelumnya 

3. Dalam penggunaan judul untuk laporan posisi keuangan apakah telah 

sesuai dengan yang ada di PSAK?  

Telah sesuai yaitu terdapat “Per 31 Desember 2021” 
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4. Nominal apa yang digunakan dalam penyajian yang terdapat di laporan 

posisi keuangan?  

Rupiah  

5. Apakah 3 bagian penting (aset, liabilitas dan ekuitas) telah disajikan dalam 

laporan posisi keuangan?  

Iya, sudah disebutkan tiga bagian penting tersebut 

c. Laporan laba rugi dan Komprehensif Lain 

1. Dalam penggunaan judul untuk laporan laba rugi apakah telah sesuai 

dengan yang ada di PSAK?  

Telah sesuai yaitu terdapat “Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2021” 

2. Nominal apa yang digunakan dalam penyajian yang terdapat di laporan 

laba rugi?  

Rupiah  

3. Di dalam laporan laba rugi apakah sudah menggunakan istilah pencatatan 

“pendapatan dan beban”? 

Iya PT. INKA telah menyebutkan “pendapatan dan beban” dalam laporan 

laba rugi 

 

d. Laporan perubahan ekuitas 

1. Dalam penggunaan judul untuk laporan perubahan ekuitas apakah telah 

sesuai dengan yang ada di PSAK?  
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Iya telah sesuai yaitu terdapat “Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2021” 

2. Nominal apa yang digunakan dalam penyajian yang terdapat di laporan 

perubahan ekuitas?  

Rupiah  

3. Di dalam laporan perubahan ekuitas apakah sudah menunjukkan 

perubahan di setiap komponennya? 

Iya menunjukkan perubahan  

e. Laporan arus kas 

1. Dalam penggunaan judul untuk laporan arus kas apakah telah sesuai 

dengan yang ada di PSAK?  

Iya telah sesuai yaitu terdapat “Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2021” 

2. Nominal apa yang digunakan dalam penyajian yang terdapat di laporan 

arus kas?  

Rupiah  

3. Metode apa yang digunakan dalam penyajian laporan arus kas? 

Langsung  

f. Catatan atas laporan keuangan  

1. Dalam penyajian catatan atas laporan keuangan apakah telah disusun 

sesuai dengan ketetapan yang berlaku? 
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Iya telah disusun berurutan, yang pertama berisi gambaran profil 

perusahaan yang kedua berisi catatan atas laporan keuangan dan bagian 

ketiga berisi penjelasan nominal pada setiap laporan keuangan  
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Lampiran 3: Laporan keuangan PT. INKA 

1. Laporan keuangan  
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2. Laporan laba rugi  
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3. Laporan perubahan ekuitas 

 

4. Laporan arus kas 
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5. Catatan atas laporan keuangan  

 


